BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Setelah melakukan analisis prosedur administrasi bahan
pembantu mulai dari pemesanan bahan pembantu, penerimaan,
penyimpanan, pengiriman, retur, hingga tukar guling disertai
dokumen — dokumen yang digunakan, dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan peran pengendalian internal telah berjalan dengan
baik. Hal ini dapat dibuktikan dari evaluasi pada aktivitas
pengendalian persediaan bahan pembantu berupa struktur organisasi
yang memisahkan tanggung jawab dan wewenang secara tegas,
sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, dan praktik yang sehat.
Pengelolaan data persediaan bahan pembantu yang terkomputerisasi
menggunakan program Systems Application and Products (SAP).
Akan tetapi, perlu adanya penyesuaian pada dokumen yang masih
menggunakan cara manual ( tidak didukung dengan input dalam
program SAP ) di mana dokumen Surat Permintaan Barang dan
Bukti Penyerahan Barang tidak memiliki kelengkapan dokumen
berupa keterangan penjelasan pihak — pihak otorisasi yang
melakukan verifikasi. Alasan dilakukannya penyesuaian adalah
sebagai bentuk pertanggung jawaban pada personal yang ditunjuk,

serta penelusuran dasar bukti pencatatan.
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5.2. Keterbatasan

Pemagang dalam melakukan tugasnya hanya berkonsentrasi
pada penugasan administrasi dokumen persediaan bahan pembantu,
sehingga wacana secara kompreherensif ( menyeluruh ) tidak dapat

dipenuhi.

5.3. Saran

Melakukan perbaikan pada dokumen Surat Permintaan
Barang dan Bukti Penyerahan Barang seperti yang diungkapkan
dalam simpulan untuk menunjang pengendalian internal yang lebih
baik.
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